TUJUAN, BATASAN DAN
KEMUNGKINAN PENDIDIKAN
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TUJUAN PENDIDIKAN

Manusia adalah makhluk yang terus berkembang, baik secara jasmani
maupun rohani. Perkembangan ini bukan sekedar proses alamiah, namun
membutuhkan bimbingan dalam bentuk sebuah pendidikan. Menurut
Langeveld pendidikan merupakan proses pendewasaan seseorang, baik
pada jasmani maupun rohani (mental, moral, sosial, dan emosional). Hal ini
berarti bahwa pendidikan harus ada dalam setiap proses kehidupan. Selama
manusia berusaha untuk meningkatkan kehidupannya, baik dalam bentuk
peningkatan dan pengembangan pengetahuan, kepribadian, maupun
keterampilannyaq, secara sadar atau fidak sadar, maka selama itulah
pendidikan masih berjalan terus



« Tujuan merupakan faktor utama yang hendak dituju. Dari uraian di atas, bisa
disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan itu adalah “kedewasaan”.
Seseorang dikatakan telah mencapai “kedewasaan” apabila ia telah
mampu bertindak dan bertingkahlaku sesuai dengan kaidah agama serta
norma yang berlaku di masyarakat.

 Tujuan pendidikan dalam arti sempit adalah bimbingan yang diberikan
orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai
kedewasaannya. Maknanya, tujuan pendidikan adalah rumusan tentang
apa yang harus dicapai oleh anak didik, dan tujuan ini merupakan arah
bagi seluruh kegiatan pendidikan. Sedangkan tujuan pendidikan dalam arti
luas adalah usaha manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya
sepanjang hayat,



Berdasarkan Ruang Lingkup (Luas Dan
Sempitnya) Tujuan Yang Ingin Dicapai,
Langeveld Mengemukakan Bahwa Jenis-jenis
Tujuan Pendidikan Adalah:

1. Tujuan Umum

Tujuan akhir yang akan dicapai oleh seseorang melalui pendidikan. Dengan
demikian, apabila tujuan pendidikan adalah kedewasaan, maka semua
kegiatan pendidikan harus tertuju pada kedewasaan agar fujuan umum
pendidikan itu dapat tercapai. Menurut Kohnstamm dan Gunning, tujuan
akhir pendidikan adalah membentuk insan kamil atau manusia sempurna.
(Amir Daien,1973) sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan umum/akhir
pendidikan ialah membentuk insan kamil yang dewasa jasmani dan
rohaninya baik secara moral, infelektual, sosial, estesis, dan agama



Tujuan Khusus

Tujuan khusus merupakan pengkhususan dari fujuan umum. Kita tahu bahwa fujuan
umum pendidikan adalah kedewasaan. Kedewasaan disini masih general sifatnya.
Banyak faktor yang membentuk kedewasaan, sehingga dapat dikatakan tujuan
khusus dari pendidikan mencakup segi-segi tertentu. Pengkhususan tujuan ini dapat
disesuaikan dengan kondisi dan situasi fertentu, misalnya disesuaikan dengan:

v Cita-cita pembangunan suatu masyarakat/bangsa.

v Tugas suatu badan atau lembaga pendidikan.

v Bakat dan kemampuan anak didik.

v Kesanggupan-kesanggupan yang ada pada pendidik.

v Tingkat pendidikan, dan sebagainya. ( Tirtaraharja,U, dkk,2005)



Tujuan ini disebut tujuan seketika/insidental karena tujuan ini timbul secara
kebetulan, secara mendadak dan hanya bersifat sesaat. Tujuan seketika ini
meskipun hanya sesaat, namun ikut andil dalam pencapaian tujuan
selanjutnya. Melalui tujuan-tujuan insidental seperti ini, akan diperoleh

pengetahuan dan pengalaman langsung yang erat hubungannya dengan
kehidupan dimasa yang akan datang

Tujuan sementara ialah tujuan yang terdapat dalam langkah-langkah unfuk
mencapai fujuan umum (merupakan pijakan untuk mencapai tujuan yang
lebin finggi). Dengan kata lain, tujuan sementara adalah tujuan pendidikan
yang dicapai seseorang pada setiap fase perkemlbangan. Misalnya saaf
seorang anak digjarkan untuk dapat berjalan ia harus mengalami beberapa
tahapan dari merangkak, berdiri, berjalan terpatah-patah sampai akhirnya
dia bisa berjalan. Inilah yang disebut fujuan sementara



Tujuan tak lengkap adalah tujuan yang hanya membahas fentang salah satu
aspek pendidikan. Tujuan ini erat hubungannya dengan aspek-aspek
pendidikanyang akan membentuk aspek-aspek kepribadian manusia,
sepertimisalnya aspek-aspek pendidikan yaitu kecerdasan, moral,
sosial,keagamaan, estetika, dan sebagainyaq.

Tujuan perantara ini merupakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan-
tujuan yang lain. Misalnya sqja seseorang yang bersekolah tujuannya adalah
akhirnya adalah lulus, ketika dia naik kelas dari kelas satu ke kelas dua dan

dari kelas dua ke kelas tiga itu merupakan tujuan intermedier/tujuan
perantara
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Hierarki Tujuan Pendidikan Dapat
Dilihat Dalam Kurikulum Pendidikan
Yang Terjabar Mulai Dari :

Cita-cita nasional/tujuan nasional (Pembukaan UUD 1945)

Tujuan Pendidikan Nasional (dalam Sistem Pendidikan Nasional),

Tujuan Institusional (pada fiap fingkat pendidikan/sekolah),

Tujuan kurikuler (Pada fiap-tiap bidang studi/mata pelajaran atau kuliah)

Tujuan instruksional yang dibagi menjadi dua yaitu tujuan instruksional
umum dan tujuan instruksional khusus.



Manfaat Tujuan Dalam Pendidikan
Adalah:

» Sebagai Arah Pendidikan, fujuan akan menunjukkan arah dari suatu usaha,
sedangkan arah menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari situasi
sekarang kepada situasi berikutnya.

« Tujuan sebagai titik akhir, suatu usaha pasti memiliki awal dan akhir. Mungkin
saja ada usaha yang terhenti karena sesuatu kegagalan mencapai tujuan,
namun usaha itu belum bisa dikatakan berakhir. Pada umumnya, suatu
usaha dikatakan berakhir jika fujuan akhirnya telah tercapai.

- Tujuan sebagai fitik pangkal mencapai tujuan lain, apabila tujuan
merupakan fitik akhir dari usaha, maka dasar ini merupakan fitik tolaknya,
dalam arti bahwa dasar tersebut merupakan fundamen yang menjadi alas
permulaan setiap usaha.

« Memberi nilai pada usaha yang dilakukan



Batasan Pendidikan

Pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggun IJowob membimbing seorang anak untuk mencapai
kedewasaanya. Yang dimaksud pendidik disini adalah orang tua dan guru. Keduanya memiliki peran yang sama
penting dalam membantu proses pencapaian kedewasaan anak. Orang tua tenfu saja memegon? peran utama
dalamproses ini, karena orang tua merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk bertinteraksi
dengan pendidikan. Ketika anak berada di sekolah, orang tua memiliki keterbatasan dalam melakukan pendidikan
terhadagp anak. Unfuk itulah guru melakukan peran pengganti sebagai orang tua yang akan melaksanakan
pendidikan bagi anak, di sekolah.

Aspek pribadi anak didik

Anak didik adalah sosok manusia/individu. Menurut Abu Ahmadi “Individu adalah orang yang tidak Tergon’run pada
orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dapat dipaksa dariluar,
mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendir”. Kondisi inildh yang membatasi sesbuah pendidikan. Berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan, sangat tergantung pada seberapa jauh anak didik mampu menerima pendidikan yang
diberikan. Anak didik harus diakui keberadaannya

Alat pendidikan

Alat pendidikan merupakan suatu perbuatan atau situasi yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan. Alat pendidikan digunakan untuk mendidik anak secara pedagogis. Misalnya jika seorang ibu
membersinkan dan merapikan rumah setiap hari dalam rangka memberikan kenyamanan bagi keluarganya, maka
ia telah menyediakan lingkungan pendidikan (keluarga).
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Teladan
. Perintah
. Larangan
. Pujian/hadiah

Teguran

. Ancaman

. Hukuman

. Waktu pelaksanaan
Aspek tujuan

0. Aspek lingkungan
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Penggunaan Alat Pendidikan
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Kemungkinan Dan Keharusan
Pendidikan

Filsafat
Pakar Filsafat menilai manusia sebagai Homo Sapien, makhluk yang memiliki akal, karenanya dia mungkin
dan harus dididik agar dapat berkembang kearah yang diinginkan.

Sosiologi

Pakar sgsiologi menganggap manusia sebagai Homo socius, yakni makhluk yang punya keinginan untuk
hidup bersama. Dengan kebersamaan ini dimungkinkannya terjadi proses transfer nilai-nilai, pengetahuan
dan keterampilan. Karenanya dengan potensi infmanusia dimungkinkan untuk dididik.

Psikologi

Dqlom%gndongon psikologi, bahwa manusia bukan hanya terdiri bentuk lahir dengan panca inderanyqg |
sqja, tapi juga memiliki aspéek psikis dengan berbagai demensinya, seperti emosi, in el%gen$|, konasi, imajinasi
(daya khayal), dil. Yang semua itu memungkinkan dan mengharuskan manusia untuk dididik, sehingga dapat
pberkembang menjadi manusia yang sempurna bukan hanya aspek pisik tapi juga aspek psikisnya.

Aniropologi . . . _
Dalam pandangan antropologi manusia adalah makhluk yang berbudaya, karena manusia mempunyai akal
dan rasa keingintahuan dan punya kemampuan pisik untuk menqembongkgnnyo. Potensi akal dan _
keingintahuan serta kemampuan untuk mengembangkan ini adalah potensi yang menyebabkan manusia
mungkin dan harus didik, sehingga budaya manusia terus berkembang kearah kesempurnaan.

Agama Islam

Sebagai sebuah agama yang universal, Islam memandang manusia (anak) sebagai makhluk yang memiliki
tiga unsur pokok, yaitu tubuh, hayat dan jiwa. Tubuh bersifat materi, tidak kekal dan dapat hancur, hayat
yang berarti hidup, akan hancur bersama dengan datangnya kematian, sedangkan jiwa bersifat kekal.






